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Abstrak; Penelitian ini berlatar belakang pemanfaatan dukungan media guna mendidik agar 

dapat membangun motivasi belajar siswa. penelitian ini bermaksud untuk melihat dampak 

penggunaan media scrapbook atas hasil belajar IPAS siswa kelas V sekolah dasar. Pendekatan 

dalam penelitian ini memanfaatkan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian kuasi 

eksperimen. Sampel penelitian terdiri dari 60 siswa yang kemudian dibagi menjadi dua kelas 

dengan setiap kelas berisikan 30 siswa. Pengumpulan data yang manfaatkan yaitu teknik tes dan 

angket. Nilai hasil belajar IPAS pre-test kelas eksperimen yaitu 68,7 dan nilai post-test yaitu 86,7 

meningkat sebanyak 18%. pada kelas kontrol nilai hasil pre-test siswa yaitu 68,5 dan nilai post-

test 83,5. Hasil belajar IPAS diukur mengenakan uji t membuktikan nilai t hitung 2,132 dan t-

tabel 1,701 yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima, sedangkan penggunaan media scrapbook 

terhadap hasil angket respon siswa menunjukkan hasil yang positif dengan presentase 

keseluruhan mencapai 93% yang ada pada taraf “sangat baik”. Sehingga menunjukkan hasil 

belajar kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol dan media scrapbook memberikan 

dampak atas meningkatnya hasil belajar IPAS siswa kelas V sekolah dasar, serta mendapatkan 

respon siswa yang sangat baik dengan nilai sekor mencapai 93% 

  

Kata kunci:  Media Scrapbook, Hasil Belajar, IPAS 

 

Abstract; This research is based on the use of media support to educate and build student 

motivation to learn. This research aims to examine the impact of using scrapbook media on the 

IPAS learning outcomes of fifth-grade elementary school students. This research uses a 

quantitative approach with a quasi-experimental research method. The research sample consisted 

of 60 students, who were then divided into two classes, each containing 30 students. Data 

collection utilized test and questionnaire techniques. The pretest IPAS learning outcomes for the 

experimental class were 68.7, and the posttest scores were 86.7, an increase of 18%. In the control 

class, the pre-test scores were 68.5, and the post-test scores were 83.5. The IPAS learning 

outcomes were measured using a t-test, which yielded a calculated t-value of 2.132 and a table t-

value of 1.701, meaning that the null hypothesis (Ho) was rejected and the alternative hypothesis 

(Ha) was accepted. Meanwhile, the use of scrapbook media on student questionnaire responses 

showed positive results, with an overall percentage of 93% at the “very good” level. Thus, the 

learning outcomes of the experimental class were higher than those of the control class, and the 
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scrapbook medium had a positive impact on improving IPAS learning outcomes for fifth-grade 

elementary school students, as well as receiving very good student responses with a score of 93%. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan yaitu bisnis secara sadar untuk menciptakan suatu warisan budaya dari satu 

angkatan ke angkatan yang lain (Rahmandkk., 2022). Pendidikan melambangkan sebuah metode 

yang digunakan untuk menggapai proporsi dan keunggulan dalam kemajuan pribadi atau 

kelompok (Mursyidah & Muhammad, 2023). Pendidikan adalah hal yang paling penting 

dalam aktivitas manusia. Pendidikan yaitu indikator utama kemajuan masa depan suatu 

bangsa. Pendidikan merupakan komunikasi antar individu yang bertujuan untuk 

mencapai tujuan bersama. Pendidikan awal yaitu prasyarat untuk menggapai tujuan 

pendidikan tinggi. Salah satu aspeknya adalah jenjang pendidikan dasar yang membekali 

peserta didik dengan pengetahuan awal seseorang  

Kurikulum merdeka belajar adalah kerangka pendidikan yang kini digunakan di Indonesia 

yang bertujuan untuk menumbuhkan kapasitas pembelajaran dan membekali siswa untuk 

menempuh tantangan umum. Penekanan utama kurikulum merdeka belajar merupakan 

pembangunan kompetensi abad ke-21, khususnya pada ranah lapangan. Dalam kurikulum 2013 

dan sebelumnya, sains dan studi sosial merupakan mata pelajaran yang berbeda; namun, 

psikologi perkembangan anak usia sekolah dasar dan MI selama fase strategis penyelidikan 

keterampilan inkuiri anak masih menjadi pertimbangan yang relevan.  

 Kurikulum merdeka mengintegrasikan studi ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan 

sosial ke dalam IPAS. Pada fase B dan tingkat dasar ditawarkan mata pelajaran sains dan studi 

sosial, sehingga meringankan beban waktu belajar siswa. Pembelajaran IPAS dalam pendidikan 

di SD merupakan bidang yang dimaksudkan untuk menumbuhkan kemampuan literasi sains yang 

mendasar. Pembelajaran IPAS di SD memiliki peran yang sangat penting untuk membangun 

apresiasi siswa perihal fakta alam dan sosial (Sekar dkk, 2025) Bagi siswa sekolah dasar untuk 

mengkaji IPAS yang lebih maju, dasar sains dan isinya membantu mereka. Ketika siswa sekolah 

dasar mengamati lingkungan sekitar, mereka melihat peristiwa alam dan peristiwa sosial sebagai 

fenomena yang utuh dan mulai belajar mempraktikkan pengamatan dan eksplorasi, sehingga 

menumbuhkan keterampilan penyelidikan lainnya dasar yang sangat penting ketika siswa 

belajar. Pada tingkat berikutnya, mereka memilih ide dan tema yang lebih khusus dalam ilmu 

pengetahuan sosial dan disiplin sains. 

Hasil belajar merupakan pencapaian hasil akhir dari keikutsertaan siswa dalam kegiatan 

belajar menunjukkan usaha individu dan kolektif, yang berujung pada kepuasan siswa terhadap 

hasil yang dicapai. Hasil belajar yaitu hasil akhir dalam pelaksaan kegiatan belajar mengajar 

disekolah (Erdiana dkk., 2022). Proses pembelajaran yang kemudian pemperoleh hasil belajar 

yang menjadikan pengetahuan dan membentuk inovasi yang lebih permanen. Hasil belajar 

berfungsi sebagai inti tempat peserta didik menerima bantuan berupa ilmu pengetahuan. Terdapat 

banyak metode untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, salah satunya adalah dengan 

memanfaatkan media pendidikan. Pemanfaatan media dalam lingkungan pendidikan masih 

terbatas, sehingga mengakibatkan siswa kurang tertarik ketika pembelajaran hanya difokuskan 

pada buku teks. Hal ini menyebabkan siswa menjadi lesu, sehingga hasil belajar yang diperoleh 

kurang optimal dan tidak mencapai tujuan. Hasil belajar merupakan pencapaian hasil akhir 

dari keikutsertaan siswa dalam kegiatan belajar menunjukkan usaha individu yang 

berujung pada kepuasan siswa terhadap hasil yang dicapai 
Hasil wawancara dengan guru kelas V SDN Sidokare 3 tentang kegiatan pembelajaran IPAS 

siswa kelas V menunjukkan bahwa KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) 80, dari 

banyaknya 30 siswa yaitu 30% siswa tuntas dengan 9 siswa dan 70% siswa tidak tuntas dengan 
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21 siswa. Strategi pembelajaran yang digunakan guru dan tugas yang diberikan masih 

menyebabkan proses pembelajaran kurang melibatkan partisipasi aktif sehingga pemahaman 

materi kurang tuntas. Peneliti juga mencatat adanya partisipasi siswa dalam pembelajaran di 

kelas, yang mana guru hanya memanfaatkan buku pelajaran yang disediakan sekolah sebagai 

media pembelajaran. Guru kurang memanfaatkan perangkat pembelajaran, khususnya pada mata 

materi IPAS. Akibatnya, banyak siswa yang kurang cermat atau kurang teliti dalam belajar, dan 

hanya sedikit yang mau menjawab pertanyaan guru. Hal ini dapat berakibat terhadap rendahnya 

hasil belajar siswa. 

Media pembelajaran sebagai alat untuk menyajikan pelajaran mereka dengan mudah. Siswa 

tidak hanya memperoleh teori tetapi juga mempraktikkan media pembelajaran dengan meniru 

guru mereka. Tentunya, media pembelajaran dapat membantu siswa dengan kesulitan yang 

mereka alami selama pendidikan mereka. Untuk mendapatkan pembelajaran yang diharapkan, 

sistem pembelajaran juga sangat memerlukan media pembelajaran. Melalui kebutuhan siswa dan 

lingkungan belajar, media pembelajaran dapat dikembangkan dan diproduksi, sehingga 

menambahkan semangat, keinginan, dan persepsi siswa terhadap pembelajaran (Iqbal dkk., 

2021). Pemakaian media pembelajaran dapat membantu keaktifan dan inspirasi siswa sehingga 

dapat membuat hasil belajar yang terbaik (Ningsih & Asih, 2025). Media pembelajaran yang 

digunakan di kelas adalah kartu bergambar, alat peraga, buku pop-up, dan scrapbook. Media 

pembelajaran merupakan suatu benda yang dipakai untuk menerangkan materi pembelajaran dari 

guru kepada siswa, sehingga mampu membantu siswa menguasai dan mengetahui materi 

pembelajaran dengan lebih efektif.  

Media scrapbook menggambarkan buku yang berisi sketsa, foto, dan berita yang disusun 

teratur dan estetis untuk menarik perhatian siswa dalam belajar. (Sari, 2020) menyatakan bahwa 

penempelan gambar pada kertas dapat dilakukan dengan scrapbook. Namun seiring berjalannya 

waktu, scrapbook mampu digunakan untuk beraneka macam keperluan, hobi, hadiah dan media 

pembelajaran (Syahrum dkk., 2021). Hal ini tentunya akan meningkatkan semangat belajar siswa 

dan tidak membuat mereka bosan. Scrapbook merupakan penyajian dan penyimpanan berbagai 

macam media cetak yang dicampur menjadi satu dalam bentuk buku, kotak, atau kartu. Biasanya 

scrapbook dihias sekreatif mungkin untuk menarik perhatian siswa dalam belajar. Dengan 

meningkatnya motivasi siswa ketika bertanya dan menjawab pertanyaan dan meningkatnya 

semangat serta dorongan belajar, siswa pun memberikan respon yang cukup baik terhadap media 

scrapbook. Dengan demikian, diharapkan dengan media pembelajaran scrapbook ini siswa tentu 

lebih mudah menangkap dan menafsirkan kembali materi yang diberikan. Scrapbook adalah 

media cetak yang berisikan materi pembelajaran. Media yang dirangkai menggunakan hiasan 

tempel dan diatur semenarik mungkin supaya siswa tertarik untuk mengikuti pembelajaran dan 

mudah mengerti apa yang disampaikan guru melalui media srcapbook.  

Adapun kelebihan media scrapbook yaitu berkarakter efisien dalam mengindikasikan 

pokok bahasan, dan dapat menyuguhkan sebuah topik yang tampak menarik dengan ilustrasi atau 

gambar, selain itu dapat meminimalisir ruang dan waktu, pembuatanya mudah, sekedar menata 

dan menyelaraskan antara sketsa, keterangan, dan hiasan. Kekurangan media scrapbook yaitu 

apabila gambar yang tidak jelas kurang efisien saat pembelajaran, pemakaian sketsa yang terlalu 

berlebihan akan berakibat kurangnya perhatian pada pokok pembahasan (materi) sehingga 

aktivitas pembelajaran tidak bisa berlangsung secara efisien.  

Kaitan antara Scrapbook dengan hasil belajar mendapatkan dampak yang nyata atas hasil 

belajar. Scrapbook bukan hanya sekedar buku catatan biasa, tetapi juga merupakan alat 

pembelajaran yang efektif berisikan materi dengan hiasan yang menarik yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam berbagai aspek. Pemanfaatan scrapbook menjadi media 

pembelajaran mampu menambah semangat, keikutsertaan, dan persepsi siswa terhadap materi 

pelajaran. Dengan menggabungkan seni, menulis, scrapbook dapat membangun pembelajaran 

lebih menarik dan mudah diingat sehingga hasil belajar siswa berkembang. Berlandaskan 

penjelasan di atas, maka peneliti sangat terpengaruh menjalankan penelitian dengan judul 

Pengaruh Media scrapbook Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas V Sekolah Dasar. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif. metode penelitian yang dimanfaatkan 

adalah metode kuasi eksperimen (Quasi Experimental). (Sugiyono, 2019) Desain kuasi-

eksperimen sering disebut juga sebagai eksperimen semu atau eksperimen yang tidak sepenuhnya 

murni. Dalam pelaksanaannya, kelompok kontrol tidak seutuhnya berguna untuk mengendalikan 

variabel luar yang dapat memengaruhi hasil. Selain itu, penetapan kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen tidak dilakukan dengan cara sembarangan (non-random) atau yang disebut 

Noenquivalent Control Group Design. Penelitian ini meliputi dari dua jenis variabel yaitu, 

variabel terikat dan variabel bebas. Variabel X (bebas) yaitu media pembelajaran Scrapbook , 

sedangkan untuk Variabel Y (terikat) yaitu Hasil belajar siswa. Dan pada penelitian ini 

mengunakan populasi sebanyak 60 siswa, jumlah siswa dikelas eksperimen banyaknya 30 siswa 

dan jumlah siswa dikelas kontrol banyaknya 30 siswa. Pemilihan sampel penelitian tidak 

dilakukan secara acak melainkan mengenakan teknik Simple Random Sampling yakni dengan 

memberikan kertas undian yang berisikan nomor yang berbeda kepada setiap kelas (Suriani dkk., 

2023). (Sugiyono, 2019) Metode Simple Random Sampling yaitu teknik pemungutan sampel dari 

banyaknya anggota populasi yang dibuat secara random tanpa mencermati peringkat yang 

didalam populasi tersebut. 

Pada penelitian ini memanfaatkan tes dan angket sebagai tektik pengumpulan datanya. untuk 

mengukur hasil belajar IPAS siswa peneliti memakai tes untuk teknik pengumpulan data. Dengan 

materi Bumiku Sayang Bumiku Malang dan Sub Materi Oh,Lingkungan Jadi Rusak. Sedangkan 

tes yang digunakan untuk menghitung hasil belajar IPAS siswa yaitu pretest dan posttest. Dan 

untuk mengerti respon siswa mengenai media scrapbook teknik pengumpulan data yang 

dimanfaatkan adalah angket. Angket sendiri memakai skala Guttman dengan dua opsi jawaban 

yaitu "ya" dan "tidak”. Metode yang digunakan untuk menguji data penelitian dengan cara berikut 

ini:  

a. Uji Validitas 

Validitas suatu objek didefinisikan sebagai kesesuaian pada kedua data yang telah didapatkan 

dari benda tersebut dan data yang sebenarnya terjadi pada objek tersebut. Rumus menurut 

Sugiyono (2019) adalah sebagai berikut:  

 
b. Uji Relialibitas 

Dalam mengukur yang didefinisikan sebagai tingkat dimana pengukuran dilakukan terhadap 

item yang sama menghasilkan temuan yang konsisten, rumus yang digunakan yaitu Cronbach 

Alpha sebagai berikut. 
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c. Uji Normalitas 

Pengujian data normalitas ini mengenakan One-Sampel Kolmogrov-Smirnov Test sebagai 

bentuk alat uji normalitas data.  

 
d. Uji Homogenitas 

Uji statistik parametrik dapat digunakan untuk menujukkan bahwa perbedaan yang diamati 

merupakan hasil dari perbedaan kelompok dengan menggunakan uji homogenitas. Rumus 

yang digunakan merupakan rumus Sugiyono (2019). 

 

  
e. Uji Hipotesis  

Hipotesis adalah definisi sementara mengenai korelasi antara kedua variabel atau lebih. 

Dalam uji hipotesis ini memakai Uji-t dengan rumus menurut Sugiyono (2019) yaitu.  

 
f. Analisis Angket Respon Siswa 

Kajian data yang dipakai untuk menilai respon atas media scrapbook adalah skala Guttman. 

 
 

Presentase=
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 X 100 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari tahap ini akan membahas hasil dari pengaruh media scrapbook pada hasil belajar IPAS 

siswa kelas V sekolah dasar. Penelitian ini bermaksud untuk melihat hasil belajar siswa 

berpengaruh atau tidak, peneliti menggunakan jenis tes pre-test dan post-test.  

 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Tes 

        
Diperoleh sistem untuk mendapatkan nilai korelasi, yaitu termasuk digunakan untuk 

menghitung validitas tes pada penelitian ini yaitu memakai korelasi Product Moment 

yang disampaikan oleh Pearson. Hasil nilai uji validitas tes ditunjukkan dalam gambar diatas. 

Nilai yang ada pada gambar tersebut yaitu nilai r hitung, sedangkan nilai r tabel yaitu n-2 = 28 

adalah 0,374. Oleh karena itu diketahui r hitung > r tabel, sehingga tes tersebut terbilang valid. 

Dengan demikian, data yang ada di tabel gambar diatas nomor 1-10 dianggap valid. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

  
Hasil taksiran reliabilitas soal (𝑟11), ditemukan dengan tabel r product moment 

dengan taraf signifikansi . Jika 𝑟11 > 𝑟tabel maka item tes yang diuji cobakan reliabel. Hasil 

nilai reliabilitas ditampilkan pada tabel diatas. Hasil reliabilitas yang dibutuhkan lebih dari 0,60 

yaitu 0,750 , nilai reliabilitas dalam alpha Cronbach yaitu > 0,6, dengan demikian, tes tersebut 

dianggap reliabel. 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas  

 
Pada perhitungan SPSS menunjukkan bahwa H0 diterima. Pada nilai p-Value diperoleh 

perhitungan SPSS lebih dari 0,05 yaitu (0,200 > 0,05). Peneliti mampu menyimpulkan data diatas 

berdistribusi normal. 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas 

     
Rumus untuk mengukur uji homogenitas adalah rumus uji F menggunakan SPSS. Uji F 

adalah alat statistik yang dikembangkan oleh Ronald Fisher untuk menguji signifikasi dalam 
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berbagai jenis analisis statistik. Berdasarkan hasil SPSS pada tabel diatas, diperoleh nilai yang 

relevan p value > 0,05 yaitu (0,756 > 0,05). dalam hal ini bisa dikatakan data yang dikumpulkan 

oleh peneliti terdistribusi secara homogen. 

  

Tabel 5. Hasil pretest dan posttest siswa                            

 
Gambar 1. Grafik penilaian  

  
Berdasarkan tabel diatas yaitu perolehan nilai kelompok kontrol dan eksperimen, seperti 

yang pada tabel diatas, yang menampilkan hasil pre-tes dan post-tes terkait pembelajaran IPAS. 

Nilai yang berkisar antara 68,7% hingga 86,7% merupakan nilai kelas eksperimen. Selisih    

rata–rata pada hasil belajar yaitu 18%. Sedangkan pada kelas kontrol juga bisa mengalami 

peningkatan bisa dilihat dari rata–rata kelas kontrol yaitu 68,5% naik menjadi 83,5% dan memiliki 

selisih 15%. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan antara hasil pembelajaran pra- dan pasca-

perlakuan. Dari kedua hasil menunjukkan peningkatan pada nilai posttest dibandingkan nilai 

pretest. Hal ini bisa membuktikan pemanfaatan media scrapbook mampu menaikkan hasil belajar 

pada pembelajaran IPAS 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis 
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Berdasarkan data pada tabel, terlihat bahwa pengujian hipotesis parsial menghasilkan nilai t 

dengan besar 2,132 > t tabel sebesar 1,701. Maka variabel bebas (X) berpengaruh secara persial 

terhadap variabel terikat (Y). Dengan demikian, H0 ditolak dan H1 diterima, karena nilai p kurang 

dari 0,05 (0,037). Temuan keputusan pengujian hipotesis parsial menunjukkan dampak scrapbook 

sebagai media di kelas lima. 

Tabel 7. Angket respon siswa  

    
 

Tabel 7.1 kriteria pencapaian dan kualitas kelayakan 

      

Indikator teori menurut Maria Montessori dengan berpusat pada persepsi belajar, oleh sebab 

itu peran utama pendidik memberikan motivasi kepada ketertarikan pembelajaran, (Muzakki 

dkk,2021 dalam Suryana dkk 2022)  

Tabel di atas menampilkan hasil kuesioner siswa mengenai penggunaan media scrapbook. 

Persentasenya mencapai 93%. Menandakan respon siswa pada media scrapbook menghasilkan 

hasil yang sangat baik, seperti yang ditunjukkan pada tabel kriteria diatas. Dalam hal ini, media 

scrapbook mendapatkan skor yang maksimal dan mendapatkan respon yang baik dari siswa, 

khususnya pada pelajaran IPAS. 

 

PEMBAHASAN 

 Penelitian ini dilaksanakan dengan dua tahap tes untuk menguji pencapaian hasil 

belajar IPAS siswa yaitu pre-test dan post-test. Berdasarkan dari hasil data penelitian, 

diperoleh temuan adanya perbedaan yang spesifik dari hasil belajar IPAS siswa kelas V 

yaitu sebagai kelas eksperimen setelah dikasih tindakan berupa pembelajaran yang 

menerapkan media scrapbook. Perbedaan ini terlihat dari bertambahnya nilai rata-rata 

pada saat post-test dibanding nilai pre-test, yang dilakukan sebelum penerapan media 

scrapbook. Pembelajaran yang menerapkan media scrapbook pada saat post-test memicu 

keaktifan siswa pada fase pembelajaran. Siswa juga menunjukkan peningkatan saat 

menyampaikan pendapat didepan teman-temannya, karena mereka memahami materi yang telah 

diberikan oleh peneliti. Hasil belajar IPAS siswa juga meningkat terlihat jelas dari nilai rata-rata 

yang didapatkan siswa sesudah menuntaskan pre-test dan post-test dari kelas eksperimen yang 

awalnya 68,7 meningkat menjadi 86,7 hal ini membuktikan adanya perbandingan antara hasil 

pembelajaran pra- dan pasca- perlakuan mendapatkan peningkatan sebesar 18%. Selain 

menggunakan uji beda rata-rata, pengaruh penggunaan media scrapbook untuk hasil belajar IPAS 

siswa juga di uji dengan uji t. Hasil uji t membuktikan nilai t-hitung  2,132 dengan tingkat 

signifikansi 0,05, nilai t-tabel yang diperoleh adalah 1,701. Berdasarkan kriteria t-hitung > t-tabel , 

terdapat hasil bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. (Purwaningsih, 2023) Hasil belajar muncul 

setelah proses belajar mengajar terjadi, memerankan bagian dari pengetahuan belajar dan 

membawa perubahan yang bersifat relatif permanen. Dengan demikian penggunaan media 
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scrapbook berpengaruh atas hasil belajar siswa terutama pada pembelajaran IPAS.  
 Berlandaskan deskripsi diatas, bisa disimpulkan maka penggunaan media scrapbook dalam 

pembelajaran siswa berpengaruh secara relevan terhadap meningkatnya hasil belajar IPAS siswa. 

Faktor yang berperan adalah efektivitas,efisiensi, dan kesesuaian media pembelajaran terhadap 

materi yang disampaikan kepada siswa. Media pembelajaran yang baik mampu mempengaruhi 

hasil belajar yang lebih optimal, sehingga penggunaan media scrapbook sebagai media 

pembelajaran berdampak positif atas hasil belajar IPAS siswa kelas v sekolah dasar.  

 Setelah media scrapbook dilakukan validasi dan dinyatakan “layak digunakan”, sehingga 

media tersebut dapat digunakan dalam penelitian dikelas V, Hasil dari penggunaan media 

scrapbook dapat diketahui melalui kuesioner siswa. Angket respon siswa menunjukkan hasil 

positif dengan presentase keseluruhan mencapai 93% yang termasuk kategori “sangat baik”. 

khususnya untuk mata pelajaran IPAS tentang bumiku sayang bumiku malang dengan sub materi 

oh lingkungan jadi rusak. Pada saat pembelajaran berlangsung siswa terlihat lebih aktif saat 

melihat media scrapbook, dan termotivasi dan lebih semangat untuk mendengarkan materi yang 

disampaikan oleh peneliti. Setelah itu siswa juga aktif bertanya mengenai media scrapbook dan 

berani untuk maju memberikan jawaban didepan teman sekelasnya, tentang tes yang telah 

disampaikan oleh peneliti. Berdasarkan hasil angket respon siswa, media scrapbook pemakaianya 

mudah dimengerti dan menarik perhatian siswa, sehingga dapat dikatakan media scrapbook 

efektif digunakan dalam pembelajaran IPAS kelas V sekolah dasar. 

  

SIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini memberikan kredibilitas pada hipotesis bahwa siswa kelas V di sekolah dasar 

mendapat manfaat dari pelajaran IPAS yang menggunakan media scrapbook. Aspek visual media 

scrapbook memiliki dampak efektif terhadap hasil belajar IPAS siswa. Secara umum, kelompok 

eksperimen yang berinteraksi dengan media scrapbook memiliki hasil yang memuaskan dari pada 

kelompok kontrol. Fakta bahwa kelompok eksperimen memiliki kinerja yang lebih unggul secara 

keseluruhan dari 68,7 menjadi 86,7 naik sebanyak 18% membuktikannya tanpa keraguan yang 

wajar. Kelompok kontrol,di sisi lain, mendapat skor awal 68,5 menjadi 83,5 naik 15%. Penelitian 

dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar siswa berpengaruh saat memanfaatkan media 

scrapbook. Proyek ini bertujuan untuk guru agar menyediakan alat yang diperlukan untuk secara 

efektif menggabungkan media ke dalam pelajaran IPAS, dengan harapan bahwa siswa akan 

mendapatkan hasil yang baik.  

Melalui penggunaan media Scrapbook diharapkan proses pembelajaran menjadi lebih 

inovatif dan praktis. Sehingga dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan mencapai hasil belajar 

yang terbaik. Sebab itu,penelitian ini menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya, dan lebih 

mengeksplor media visual yang lebih banyak untuk menciptakan pembelajaran yang lebih baik. 

Disarankan untuk penelitian kedepan tidak hanya berfokus pada jangka pendek, tetapi juga harus 

berfokus untuk kedepan sehingga dapat mengeksplorasi media lainya agar pembelajaran 

mengajdi lebih menarik. 
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